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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang diperoleh di lapangan dan uraian diatas, peneliti 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penerapan Jual Beli Bibit Ikan di Dusun Surowono Desa Canggu Kec. Badas 

Kab. Kediri 

Praktek jual beli bibit ikan di dusun Surowono, jika dilihat dari 

transaksinya, ada kalanya pembelian secara langsung, ada kalanya dengan 

menggunakan pesanan.Pada umumnya pembelian secara langsung dilakukan 

dengan pembayaran secara kontan.Sedangkan untuk pembelian bibit ikan 

secara pesanan pada umumnya tidak selalu terdapat pembayaran dimuka. Para 

pedagang hanya mengandalkan keparcayaan jika sudah mengenal baik 

pembelinya. 

Sedangkan untuk sistem perhitungannya yang menggunakan takaran 

ataupun jedul yang mana hitungan pada takaran pertama menjadi acuan pada 

takaran kedua dan selanjutnya, maka hasil akhir dari perhitungan tersebut bisa 

jadi kurang dari jumlah yang diinginkan bisa juga melebihinya. Namun proses 

perhitungan seperti ini bertujuan untuk mempermudah dalam proses transaksi 

jual beli. 

Mengenai ukuran bibit ikan, terdapatnya ukuran yang tidak sesuai 

dikarenakan ukuran alat pengayak bibit ikan antara pembuat ayak daerah satu 
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dengan daerah lainnya berbeda. Diantara penyebabnya adalah tidak adanya 

standart khusus dalam masalah alat pengayak ikan ini. Alangkah baiknya jika 

dalam masalah ukuran alat pengayak ikan tersebut diseragamkan dan ada satu 

acuan ukuran yang digunakan sebagai standart, supaya kedepannya ukuran 

bibit ikan antara daerah satu dengan daerah lainnya dapat kompak dan 

seragam, sehingga meminimalisir kesalahpahaman ukuran antara pihak penjual 

dan pembeli. 

2. Jual Beli Bibit Ikan di Dusun Surowono Desa Canggu Kec. Badas Kab. Kediri 

di Tinjau dari Etika Bisnis Islam 

Praktek jual beli bibit ikan di dusun Surowono, jika dilihat dari 

transaksinya yang menggunakan akad pesanan (salam), maka belum sesuai. 

Karena terkadang tidak terdapat jaminan uang didepan. Ketika terjadi 

pembatalan pesanan, sedangkan ikan yang dipesan sudah disiapkan oleh 

penjual, maka pihak penjuallah yang akan menanggung kerugiannya dan tidak 

bisa melakukan komplain terhadap pembeli. Dalam pandangan Islam, 

seharusnya jual beli secara pesanan terdapat pembayaran secara penuh didepan. 

Sedangkan untuk model perhitungan yang menggunakan takaran, 

timbangan, ataupun jedul, jika dilihat dari tatanan etika bisnis islam, maka 

belum sesuai. Akan tetapi metode-metode perhitungan tersebut menjadi hal 

yang sangat dibutuhkan. Bibit ikan dalam partai besar sehingga mencapai 

ratusan ribu ekor, jika dihitung dengan cara satu per satu, maka akan 

menyulitkan pihak penjual. Selain memakan waktu yang lama, normalnya 

manusia itu hanya dapat menghitung sampai ribuan ekor saja. 
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Oleh karenanya peran ‘urf disini sangatlah penting. Dengan semakin 

berkembangnya zaman dan kebutuhan terhadap sesuatu yang serba cepat dan 

efisien, Metode-metode perhitungan tersebut muncul dimasyarakat bertujuan 

untuk mempermudah proses jual beli, agar supaya lebih praktis dan efisien, 

baik efisiensi waktu, biaya dan tenaga. Karena adanya kebutuhan terhadap hal-

hal tersebut, maka untuk menunjukkan elastisitas syari’ah Islam, metode-

metode perhitungan yang menjadi kebutuhan  dalam jual beli bibit ikan seperti 

diatas diperbolehkan. Namun dengan syarat antara pihak penjual dan pembeli 

saling rela, suka sama suka, dan tidak ada perselisihan dikemudian hari. 

Jual beli yang tidak diperbolehkan adalah menjual dengan menyaingi 

kawan dengan cara yang tidak dibenarkan dalam Islam. Seperti Menggunakan 

dukun untuk membuat sepi dagangan tetangganya dan merusak barang 

dagangan saingannya. Tidak diperbolehkan pula merebut pelanggan pedagang 

lainnya dengan cara-cara yang tidak dibenarkan, seperti ketika masih berada 

dalam posisi tawar menawar, pedagang lain menyerobot untuk mempengaruhi 

pembeli tersebut agar membeli ditempatnya, serta menurunkan harga serendah-

rendahnya sehingga mematikan dagangan orang lain. 

Jual beli dengan melakukan pemesanan melalui telephon diperbolehkan 

asalkan ijab bisa sampai kepada pihak yang dituju dan juga qabul diterima oleh 

pihak lainnya. Diperbolehkan pula membeli dengan menghutang, dan 

hendaknya jual beli dengan hutang piutang dicatat dengan baik. 
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B. SARAN 

Setelah penulis melakukan penelitian dan pembahasan terkait Jual Beli 

Bibit Ikan di Dusun Surowono Desa Canggu Kec.Badas Kab. Kediri DiTinjau 

dari Etika Bisnis Islam, maka penulis perlu menyampaikan beberapa masukan dan 

saran, diantaranya: 

1. Bagi pedagang  Bibit Ikan di Dusun Surowono 

Ketika terdapat pembelian secara pesanan, hendaknya para pedagang 

ikan tidak hanya mengandalkan kepercayaan saja. Alangkah baiknya jika para 

penjual bibit ikan meminta uang pembayaran dimuka secara penuh atau 

paling tidak terdapat uang muka ataupun jaminan ketika ada pemesanan, baik 

pembeli ikan tersebut sudah dikenalnya dengan baik ataupun belum. Hal ini 

dilakukan untuk memperkecil resiko dan mencegah adanya pembatalan 

pesanan secara sepihak yang menimbulkan kerugian dari pihak penjual. 

Sedangkan mengenai alat pengayak ikan, hendaknya terdapat standart 

khusus antara pembuat alat pengayakan ikan yang satu dengan yang lainnya, 

agar kedepannya tidak terdapat keslahpahaman antara penjual dan pembeli. 

2. Bagi Pembeli Bibit Ikan  

Hendaknya di awal pembelian, benar-benar di cek terlebih dahulu 

mengenai ukuran bibit ikan, kualitasnya dan penentuan model perhitungan 

yang dipilih. Sehingga setelah bibit ikan dibawa pulang, kemungkinan adanya 

kesalahan dan resiko-resiko lain dapat di perkecil. 
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3. Bagi Aparat Desa 

Surowono merupakan salah satu Dusun penghasil bibit ikan terbesar 

di wilayah Kabupaten Kediri sehingga disebut sebagai Sentra Perikanan 

Surowono. Selain sebagai tempat pariwisata, Surowono menjadikan ikan 

sebagai icon dari dusun tersebut. Dalam beberapa kali mengikuti perlombaan, 

Surowono mendapat penghargaan dan menang dari berbagai perlombaan baik 

di tingkat Nasional maupun Provinsi. Dari pihak Pemerintah, Kementrian, 

Perguruan tinggi bidang perikanan, maupun pebisnis ikan dari daerah lain 

sudah mengakui kehebatan dusun tersebut dalam hal penghasilan dan 

pembudidayaan ikannya yang sangat luar biasa. 

Namun sayangnya, data-data dan dokumen-dokumen yang 

menginformasikan mengenai hal tersebut, tidak ada di Balai Desa Canggu. 

Potensi penghasilan ikan di dusun ini sangat besar dan luar biasa sehingga 

mampu untuk menunjang ekonomi masyarakatnya dan mempunyai masa 

depan yang bagus. Maka, alangkah lebih baiknya jika desa mempunyai data 

dan dokumen resmi tentang  profil dan informasi yang menunjukkan sumber 

daya perikanan yang terdapat di Surowono. Seyogyanya Kepala desa  dan 

para aparatnya lebih memperhatikan hal tersebut. 

4. Bagi penelitian yang berikutnya 

Bagi penelitian berikutnya, hendaknya tulisan ini dapat memberikan 

masukan, memberikan pengenalan tentang praktek jual beli dalam tinjauan 

Etika Bisnis Islam dan menjadi inspirasi untuk penelitian selanjutnya seputar 

jual beli dalam pandangan islam. Sehingga dapat menambah pengetahuan, 
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wawasan dan pengalaman selama penelitian serta  mempermudah untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.  
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